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j ~ n a l  KETEKNIKAN PERTANIAN 

Method of measurement 

PENGUKURAN KONDUK'I'IVITAS HlDROLlKA TANAH .IENUH 
-Penentuan Diameter Pipa-Tegak (Standpipe) pada Metode Falling- 

Head- 

Budi I. setiawanl 

Landasan Teori mencapai h i  dan berhenti saat mencapai 
h2. Pengukuran berikutnya terus diulang 

Berdasakan hukum Darcy, persamaan beberapa kali hingga diperoleh rata-rata 
untuk menghitung aliran air dalam bahan waktu ( t )  penurunan muka air. 
berpori yang homogen dan isotropis Jika luas permukaan sampel tanah, 
dalam satu dimensi dapat ditulis sebagai A (cm2) dan pipa, a (cm2) serta waktu 
berikut (Koorevaar, et .a l . ,  1983): penurunan muka air. t  (dt) maka 

Persamaan 1 dapat ditulis sebagai 
(1) berikut. 

Dimana, q adalah aliran air yang 
mengalir per satuan luas penampang 
atau biasa disebut fluks (cmldt); Ks adalah Dimana, Q adalah debit aliran air 
konduktivitas hidrolika jenuh (cmldt); H (cm3/dt). Tanda negatif di depan a 
adalah tekanan total per densitas air, diberikan agar aliran air kearah bawah 
pressure head (cm); dan zadalah panjang menjadi positif mengingat gradien H 

bemilai negatif. Dengan mengintegrasikan 
Metode Falling-Head mengukur Ks Persamaan 2 dari hl  to hz akan diperoleh 

menggunakan skema pengukuran seperti persamaan untuk menghitung Ks sebagai 
terlihat pada Gambar 1. Pertama kali, berikut (Bowles, 1986). 
sampel tanah dalam tabung silinder 
dijenuhkan terlebih dahulu dengan cara 
ditempatkan di atas landasan pasir yang 
jenuh air dan dibiarkan beberapa lama 
hingga air bergerak secara kapiler dan 
membasahi seluruh permukaan tanah di 
bagian atasnya. Kemudian, tabung Penentuan Diamater Pipa 
silinder itu dihubungkan dengan pipa- 
tegak sedemikian rupa sehingga Sep.erti telah diuraikan di atas, 
diantaranya tertutup rapat agar tidak biasanya h i  dan hz ditentukan berjarak 
terjadi rembesan air. Setelah pipa-tegak tertentu dan masing-masing lokasinya 
diisi air rnelarnpaui h i ,  air dibiarkan ditandai pada pipa-tegak. Dengan 
bergerak turun secara gravitasi. demikian, pengukuran hanya dilakukan 
Pencatatan waktu menggunakan dengan mencatat waktu, t. Mengingat 
stopwatch dimulai saat muka air jenis tanah sangat bervariasi dimana nilai 
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KS bervariasi pula secara eksponensial Tabel 1. Perkiraan orde Ks berdasarkan 
(Tabel I), jika hanya menggunakan satu pada Tekstur Tanah 
diameter pipa-tegak tertentu saja akan 
diperoleh lama pengukuran mulai dari 
hitungan detik bahkan sampai harian. 
Oleh karena itu, disini diperlukan suatu 
prosedur untuk menentukan diameter 
p i p a - t e g a k  d i m a n a  d e n g a n  
menggunakannya akan diperoleh lama 
pengukuran yang lebih le luasa 
(convinient). Biasanya dalam pengukuran 
dengan metode Falling Head, dirnensi A 
dan L (Persamaan 3) sudah tertentu 
sesuai tabung silinder yang tersedia atau 
yang digunakan untuk rnengambil sampel 
tanah. Dengan demikian, pemilihan 
dimensi a menjadi penting dalam 
menetukan lama pengukuran, t.  

Berikut ini diperkenalkan program komputer ini dibuat dalam lingkungan 
komputer praktis untuk menentukan Microsoft Word dengan menggunakan 
diamater pipa yang dirnaksud. Program fasilitas Control Toolbox dan VisualBasic 

Editor (VBE). Program komputer ini 
menerima 4 (empat) masukan (input) 
yang harus diisikan dalarn setiap TextBox 
di bawah ini: 
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Diarnater tabung silinder, D = 5 crn; 
Panjang tabung silinder, L = 5 cm; 
Tinggi awal muka air dalarn pipa-tegak, 
h l  = 30 cm; 
Tinggi akhir rnuka air dalam pipa-tegak, 
hp = 20 cm. 

Setelah setiap TextBox selesai diisi angka 
secara spontan dilakukan kalkulasi dan 
luarannya (output) disajikan dalam bentuk 
Tabel 2. Dimana, pada kepala tabel 
(header) baris pertama tersusun perkiraan 
orde Ks ,  dan pada kolom pertama 
tersusun berbagai ukuran diameter pipa- 
tegak, a. Di sini dapat dilihat perkiraan 
lama pengukuran, t untuk berbagai 
kornbinasi Ks dan d. Program ini 
dilengkapi juga dengan tombol opsi 
(Option Button) untuk memilih salah satu 
satuan waktu, yaitu Hari, Jam, Menit atau 
Detik. Dengan memilih salah satu to-mbol 

Gambar 1, Skema Pengukuran K~ OPS~ tersebut akan terjadi pengkonversian 

dengan Metode Falling-Head satuan waktu lama pengukuran. 

Tabe 

Seb: 
seba 
atas 
Leml 
seba~ 
= + 5  
lama 

A 
komp 
W W W  - 
men! 
(M 



Tabel 2 Perk~raan lama pengukuran untuk berbaga~ kornb~nas~ KS dan d~arneter 
PlPa d 

Sebagai contoh, bila masukannya Pustaka 
sebagairnana tertulis pada TextBox di 
atas dan tanahnya termasuk tekstur Bowles, J.E. 1986. Engineering Properties 
Lempung ( K ~ = ~ O - ~ - I  o - ~ ) ,  rnungkin of Soils and their Measurement. Third 
sebaiknya dipilih diarnater pipa-tegak, d Edition. McGraw-Hill Book Company. 
= k 5 cm karena berada dalam kisaran New York. Hal: 101 -1 05. 
lama pengukuran 20 detik - 34 rnenit. Koorevaar, P., G. Menelik and C. Dirksen. 

! Ar t ikel  i n i  beser ta  program 1983. Elements of Soil Physics. 
kornputernya dapat diperoleh di website: Elsevier Science Publishers B.V. 
www.ipb.ac. ' idl- j tep atau dengan Amsterdam. Hal: 115-1 19. 
mengirimkan e-mail ke penulisnya 
(budindra@ipb.ac.id). 

I 




